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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Depok merupakan salah satu kota penyangga Jakarta yang berkembang pesat, 

terutama dalam bidang permukiman, perdagangan, dan jasa. Salah satu ruas jalan dengan 

aktivitas lalu lintas cukup tinggi adalah Jalan Keadilan Ujung di sekitar Jalan Ir. H. 

Juanda, Kecamatan Sukmajaya. Jalan Ir. H. Juanda sendiri merupakan jalan utama yang 

menghubungkan wilayah Depok dengan Jakarta dan Bogor serta menjadi jalur penting 

bagi aktivitas masyarakat sehari-hari. Tingginya mobilitas kendaraan di kawasan tersebut 

menyebabkan beban lalu lintas pada ruas Jalan Keadilan Ujung juga semakin meningkat.  

Jalan Keadilan Ujung di perlu diperbaiki karena jalan tersebut memiliki fungsi yang 

cukup penting sebagai akses penghubung kawasan permukiman warga menuju jalan 

utama seperti Jalan Juanda dan Jalan Margonda Raya. Kondisi jalan yang rusak dapat 

menghambat mobilitas masyarakat, menimbulkan kemacetan, memperbesar risiko 

kecelakaan, serta mengurangi kenyamanan pengguna jalan, terutama saat musim hujan 

ketika sering terjadi genangan air. Selain itu, kerusakan jalan juga dapat mempercepat 

kerusakan kendaraan masyarakat yang setiap hari melintas di kawasan tersebut. 

Perbaikan Jalan Keadilan Ujung juga penting karena ruas jalan ini mendukung 

aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat sekitar. Banyak warga menggunakan jalan 

tersebut untuk menuju pasar tradisional, pusat perdagangan, sekolah, fasilitas kesehatan, 

serta akses transportasi menuju pusat Kota Depok. Apabila kondisi jalan dibiarkan rusak, 

maka distribusi barang dan aktivitas masyarakat akan terganggu sehingga dapat 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi lingkungan sekitar. Jalan yang baik juga 

meningkatkan keselamatan pengguna jalan dan mendukung kelancaran akses kendaraan 

darurat maupun kendaraan umum. 

Beberapa akses penting yang dapat dijangkau melalui Jalan Keadilan Ujung antara 

lain yaitu menuju kawasan Jalan Juanda yang menjadi penghubung utama antara Jalan 

Margonda Raya dan Jalan Raya Bogor. Akses menuju beberapa pasar tradisional di sekitar 

wilayah Depok, seperti Musi Baru Depok Traditional Market, Pasar Agung Depok 2 
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Timur,Pasar Depok Jaya, Pasar Pucung. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian mengenai kondisi Jalan Keadilan Ujung 

di dekat Jalan Ir. H. Juanda Depok menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran tentang kondisi jalan saat ini, jenis kerusakan 

yang ditemukan, serta langkah penanganan yang tepat untuk mendukung kenyamanan dan 

keselamatan pengguna jalan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa 

permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apa saja jenis kerusakan yang terdapat pada Jalan Keadilan Ujung serta 

bagaimana tingkat kerusakannya berdasarkan metode PCI (Pavement 

Condition Index)? 

2. Apa saja jenis kerusakan yang ditemukan pada Jalan Keadilan Ujung dan 

bagaimana tingkat keparahannya berdasarkan metode Bina Marga? 

3. Bagaimana prioritas penanganan pada setiap segmen Jalan Keadilan Ujung 

serta jenis perbaikan yang sesuai dengan kondisi kerusakan yang 

ditemukan? 

4. Berapa estimasi biaya yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan 

perbaikan jalan yang direncanakan? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

              Batasan penelitian yang ditetapkan dalam kajian ini mencakup beberapa hal 

berikut: 

1. Lokasi kajian berfokus pada segmen Jalan Keadilan Ujung yang 

membentang dari arah Jalan Ir. H. Juanda sampai dengan Jalan Keadilan 

Raya. 

2. Pembahasan kerusakan dibatasi pada kondisi perkerasan jalan dengan jenis 

konstruksi perkerasan kaku (rigid pavement). 

3. Penilaian terhadap kondisi perkerasan jalan dilakukan dengan menerapkan 
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metode PCI (Pavement Condition Index) serta metode Bina Marga 

berdasarkan hasil survei dan pemeriksaan secara langsung pada area 

penelitian. 

4. Rekomendasi terkait pemeliharaan dan penanganan perbaikan jalan 

ditentukan berdasarkan tingkat kerusakan yang diperoleh melalui proses 

evaluasi menggunakan metode PCI dan Bina Marga. 

5. Data mengenai jumlah kendaraan yang melintas diklasifikasikan 

berdasarkan beban sumbu kendaraan dengan berpedoman pada Pedoman 

Survei Pencacahan Lalu Lintas MDPJ 2024. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

               Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis bentuk dan tingkat keparahan kerusakan perkerasan jalan 

dengan menerapkan metode PCI. 

2. Mengevaluasi jenis kerusakan beserta tingkat kondisinya pada perkerasan 

jalan berdasarkan metode Bina Marga. 

3. Menetapkan alternatif penanganan yang tepat sesuai kondisi kerusakan 

berdasarkan hasil evaluasi PCI dan Bina Marga, sekaligus menentukan 

urutan prioritas perbaikan pada Jalan Keadilan Ujung dengan pendekatan 

metode Bina Marga. 

4. Mengestimasi besarnya biaya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

pekerjaan perbaikan jalan berdasarkan hasil evaluasi menggunakan 

metode PCI dan Bina Marga. 
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1.5 Sistematika Penelitian 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bab I memaparkan dasar pelaksanaan penelitian serta gambaran umum mengenai 

penelitian yang dilakukan. Pembahasan meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II membahas teori dan referensi yang menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian. 

Sumber yang digunakan berasal dari berbagai literatur yang relevan, seperti tugas akhir, 

skripsi, tesis, jurnal, dan karya ilmiah lainnya. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III menguraikan tahapan dan metode yang digunakan dalam penelitian. Pembahasan 

mencakup objek dan lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, tahapan analisis, serta 

diagram alir proses pelaksanaan penelitian. 

 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Penyajian data pada bab IV digunakan dalam proses analisis, meliputi gambaran umum 

lokasi penelitian, data tanah, spesifikasi material, serta data instrumen geoteknik pada 

proyek di Ancol, Jakarta Utara. Data tersebut selanjutnya dianalisis untuk menjawab 

permasalahan penelitian, khususnya terkait daya dukung tanah terhadap beban yang 

bekerja dan pengaruhnya terhadap kinerja pondasi. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab V memuat kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

pada Bab IV. Selain itu, bab ini juga menyampaikan saran yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan perhitungan yang telah dilakukan terkait kondisi perkerasan, 

pemilihan metode penanganan yang tepat, serta perkiraan biaya perbaikan pada ruas Jalan 

Keadilan Ujung STA 0+000–0+180, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Jenis kerusakan yang ada pada jalan Keadilan ujung menurut metode PCI yaitu: Retak 

Linear, Gompal Sambungan, Pemisahan Slab. Tingkat keparahan kerusakan jalan 

Keadilan Ujung menurut metode PCI masuk dikatergori (FAIR). 

2. Jenis kerusakan yang ada pada jalan Keadilan ujung menurut metode Bina Marga 

yaitu: Retak – Retak, Kerusakan Permukaan, Luas Tambalan dan Lubang.  Tingkat 

keparahan kerusakan jalan Keadilan Ujung menurut metode Bina Marga dengan rata 

– rata urutan prioritas yaitu 7,6. 

3. Tingkat urgensi perbaikan Jalan Keadilan Ujung ditentukan berdasarkan luas dan 

volume kerusakan pada setiap segmen. Berdasarkan metode PCI, kondisi jalan 

termasuk kategori Fair dengan usulan perbaikan untuk penguatan struktur, sedangkan 

metode Bina Marga menghasilkan rata-rata Urutan Prioritas (UP) 7,6 dengan 

rekomendasi pemeliharaan rutin. Distribusi nilai Urutan Prioritas Bina Marga yaitu 

UP 6 pada segmen 8; UP 7 pada segmen 1, 5, 6, 7, 10, 11, dan 12; UP 8 pada segmen 

9; serta UP 9 pada segmen 2, 3, dan 4. 

4. Perkiraan biaya yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan rehabilitasi 

menggunakan metode PCI sebesar Rp110.313.085,67 dan sedangkan metode Bina 

Marga sebesar Rp.101.847.915,63. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dengan topik sejenis. Penelitian 

berikutnya dapat menggunakan metode penilaian kondisi perkerasan yang berbeda, 

seperti IRI (International Roughness Index), SDI (Surface Distress Index), maupun 

metode struktural lainnya. Dengan demikian, kondisi jalan dapat dinilai dan dibandingkan 

secara lebih menyeluruh. 
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